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BAB V  

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Bulu>gh al-Mara>m merupakan kitab karya Ibnu H{ajar al-‘Asqala>niy 

yang memuat hadis-hadis tentang hukum. Dalam penyusunannya, hadis-

hadis dikelompokkan berdasarkan bab-bab fikih, sehingga memudahkan para 

pembaca untuk merujuknya ketika dihadapkan dengan permasalahan 

fiqhiyyah. Tidak jarang kitab tersebut dijadikan sebagai dasar para ahli 

dalam melakukan istinba>t} hukum. Tidak sedikit pula para ahli yang 

merespon positif terhadap kitab tersebut. Hal itu dapat dilihat dari 

munculnya beberapa kajian-kajian yang merupakan kajian lanjutan dari kitab 

Bulu>gh al-Mara>m, baik yang berkaitan dengan takhri>j hadis atau sharah dari 

kitab tersebut. 

Dalam kitab Bulu>gh al-Mara>m tidak hanya dimuat hadis-hadis sahih. 

Di dalamnya terdapat hadis hasan juga daif, termasuk hadis yang dinilai 

ma’lu>l, baik penilaian tersebut berdasarkan imam yang lain atau berdasarkan 

penilaian al-‘Asqala>niy sendiri. Di dalamnya terdapat tidak kurang dari dua 

belas hadis yang diberi catatan oleh al-‘Asqala>niy sebagai hadis ma’lu>l. 

Berdasarkan hasil Penelitian sanad dan matn dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Hadis pertama adalah riwayat ‘Abulla>h bin Abi> Bakr bin Muh}ammad bin 

‘Amr bin H{azm. Kandungan matannya berkaitan dengan larangan 

menyentuh al-Qura>n dalam keadaan tidak suci. Hadis tersebut berupa 

tulisan dari Rasu>lulla>h untuk ‘Amr bin H{azm. Dari hasil takhri>j, hadis 

tersebut ditemukan beradapada Muwat}t}a’ Imam Ma>lik Kita>b al-Nida>’ li 

al-S{ala>h Ba>b al-Amr bi al-Wud}u>’ liman massa al-Qura>n. Para ahli hadis  
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berbeda pendapat dalam menilai kualitas hadis tersebut: Abu> Usa>mah 

menilainya mursal; al-Bayhaqiy menilainya munqat}i’ dan al-‘Asqala>niy 

menilainya ma’lu>l. ke-ma’lu>l-annya terletak pada sanad, yakni adanya 

wahm pada Sulayma>n bin Da>wu>d, disangka Sulayma>n bin Da>wu>d al-

Yama>niy, padahal sejatinya Sulayma>n bin Da>wu>d al-Khu>la>niy. 

2. Hadis kedua adalah riwayat Anas bin Ma>lik. Kandungan matannya 

berkaitan dengan larangan membawa benda-benda yang bertuliskan 

kalimah t}ayyibah –termasuk asma> Alla>h dan Rasu>lulla>h- ke dalam kamar 

mandi atau tempat yang kotor. Dalam hal menilai kualitas hadis, al-

Nasa>’iy dan al-Da>ruqut}niy menilainya sha>z} (langka); Abu> Da>wu>d 

menilainya munkar dan al-‘Asqala>niy menilainya ma’lu>l. Penilaian 

tersebut karena ditemukannya ‘illat pada sanad maupun matan. ‘Illat 

yang terletak pada sanad adalah Ibn Jurayj tidak menerima langsung dari 

al-Zuhriy, tapi Ibn Jurayj dari Ziya>d bin Sa’d dari al-Zuhriy. Sedangkan 

‘illat pada matn yaitu dalam redaksi hadis tersebut disebutkan    ِكَانَ النَّبِي

اَ بَِبِوُ  ََ بَِبِخَاَ مََ بِبَِ   ََ اضو بِبِ ََ  Padahal redaksi yang صَبِبِىَّا الىَّبِبِوُ يَىَ وبِبِوِ مََ بِبِىََّ  خِلَا لَْ

sebenarnya berdasarkan jalur periwayatan tersebut adalah 

اَ اً مِنو مَ   ََ .رقٍِ ثَُُّ ألَوقَاهُ أَنَّ النَّيَِّ صَىَّا الىَّوُ يَىَ ووِ مََ ىََّ  اتَََّّذَ   

3. Hadis ketiga adalah diriwayatkan dari Ja>bir bin ‘Abdulla>h. Kandungan 

matannya berkaitan dengan larangan buang hajat dalam keadaan aurat 

terbuka dan larangan berbicara pada waktu buang hajat. Dari proses 

penelusuran, hadis tersebut dapat ditemukan pada Sunan Abu> Da>wu>d, 

Sunan al-Nasa>’iy, Sunan al-Kubra> li al-Bayhaqiy, S{ah}i>h Ibn H{ibba>n, 

Sunan Ibn Ma>jah dan Ittih}a>>f al-Muhirrah karya Ja>bir bin ‘Abdulla>h. 

Al-‘Asqala>niy menilai hadis tersebut ma’lu>l. ke-ma’lul-annya terletak 

pada sanad, yakni hadis tersebut diriwayatkan dari ‘Ikrimah bin ‘Amma>r 
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dari dari Yah}ya> bin Abi> Kathi>r. Beberapa ulama Ah}mad bin H{anbal, 

Yah}ya> bin Sa’i>d, al-Bukha>riy, Abu> H{a>tim dan al-‘Asqala>niy cenderung 

menilainya ber-‘illah, karena adanya id}t}ira>b di dalamnya. Lebih jauh al-

‘Asqala>ni mengemukakan adanya satu dari para periwayatnya yang 

majhul, disebabkan wahm oleh ‘Ikrimah, periwayat tersebut adalah 

‘Iya>d}. Terjadi id}tira>b dalam menyebutkannya apakah Hila>l bin ‘Iya>d} atau 

‘Iya>d} bin Hila>l. Ikrimah menyebutnya hila>l bin ‘Iya>d} dan menurut para 

ahli hadisyang lain yang benar adalah ‘Iya>d} bin Hila>l. 

4. Hadis keempat diriwayatkan dari ‘A<ishah. Hadis tersebut dapat dilihat di 

Sunan Abi> Da>wu>d, Sunan al-Tirmiz}iy dan Sunan Ibn Ma>jah pada Kita>b 

al-T{aha>rah. Kandungan matannya berkaitan dengan dibolehkannya tidur 

dalam keadaan junub. Hal itu karena Rasu>lullah pernah melakukannya. 

Ah}mad bin H{anbal menilai hadis tersebut tidak s}ah}i>h}; Abu> Da>wu>d 

menilainya wahm dan al-‘Asqala>niy menilainya ma’lu>l pada sanad, 

karena dalam rangkaian sanad disebutkan bahwa periwayatnya adalah 

Abu> Ish}a>q dari al-Aswad, sedangkan Abu> Ish}a>q tidak menerima hadis 

tersebut dari al-Aswad. 

5. Hadis kelima diriwayatkan dari ‘A<ishah. Hadis tersebut dapat dilihat 

pada S{ah}i>h} Muslim dan Sunan Abi> Da>wu>d pada Kita>b al-S{ala>h. 

Kandungan matannya berkaitan dengan sifat salat Rasu>lulla>h. Al-

‘Asqala>niy menilai hadis tersebut ma’lu>l. Ke-ma’lu>l-annya terletak pada 

sanad, karena dilihat dari redaksi Muslim, hadis tersebut tampak 

maws}u>l. akan tetapi hadis tersebut mursal. Ke-mursal-annya dikarenakan 

Abu> al-Jawza>’ sebenarnya tidak meriwayatkannya dari ‘A<ishah.  

6. Hadis keenam diriwayatkan dari ‘A<ishah, terdapat dalam Sunan al-

Da>ruqut}niy Kita>b al-S}iya>m, makna matannya berisi penjelasan bahwa 

Rasu>lulla>h pada satu kondisi (dalam perjalanan) men-qas}r salat dan pada 

waktu yang lain menyempurnakannya; pada satu waktu tidak berpuasa 

dan pada waktu yang lain tetap melaksanakannya. Al-‘Asqala>niy menilai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

141 

 

      

 

hadis tersebut ma’lu>l, kendati semua periwayatnya thiqa>t. ke-ma’lu>l-

annya dikarenakan terjadi tah}ri>f pada redaksi matan yang berimplikasi 

pada kesalahan dalam istinba>t} hukum.  

Dalam redaksi matan disebutkan kalimat   كان يقصرافي اليفر ايفي قا hal itu 

berarti bahwa Rasu>lullah dalam perjalanan kadang mengqasar salat dan 

kadang menyempurnakannya. Yang benar adalah   كان يقصرافي اليفر ايفي  ا, 

sehingga dapat dipahami bahwa yang benar adalah ketika dalam 

perjalanan, Rasu>lulla>h selalu mengqasar shalat dan ‘A<ishah kadang 

mengqasar kadang menyempurnakannya. 

Selain dalam Sunan al-Da>ruqut}niy, hadis tersebut dapat dilihat pada 

Sunan al-Kubra> karya al-Bayhaqiy. Akan tetapi, sanadnya ditolak oleh 

beberapa ahli hadis seperti Ah}mad bin H{anbal, Ibn H{azm dan Abdul H{aq 

al-Ishbi>liy. Mereka menilai sanad hadis tersebut munkar karena adanya 

Mughi>rah bin Ziya>d. 

7. Hadis ketujuh diriwayatkan dari Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin 

‘A<s}. Dari hasil penelusuran, hadis tersebut ditemukan pada al-Sunan al-

Kubra> karya al-Nasa>’iy, Sunan al-Da>ruqut}niy dan al-Sunan al-Kubra> 

karya al-Bayhaqiy. Isi matannya berkaitan dengan tidak adanya hak 

waris pembunuh atas korban terbunuh. Al-‘Asqala>niy menilai hadis 

tersebut ma’lu>l berdasarkan pernyataan al-Nasa>’iy bahwa dalam sanad 

tersebut terjadi wahm, karena dilihat dari sanadnya, tampak hadis 

tersebut marfu>’, padahal mawqu>f (terhenti) pada ‘Amr bin ‘A<sh 

(kakeknya Shu’ayb bin ‘Amr) 

8. Hadis kedelapan diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, dapat ditemukan dalam 

Sunan al-Bayhaqiy Kita>b al-Wala>’. Isi matannya terkait larangan 

berbisnis dan berhibah wala>’. Al-Da>rimiy menilai hadis tersebut 

munqat}i’ dan al-‘Asqala>niy menilainya ma’lu>l sebagaimana dinyatakan 

oleh al-Bayhaqiy. Ke-ma’lu>l-annya dikarenakan terjadi wahm. Dalam 

rangkaian sanad disebutkan bahwa Yah}ya> bin Sali>m meriwayatkan dari 
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‘Ubayd Alla>h bin ‘Umar dari Na>fi’ Mawla> Ibn ‘Umar dari ‘Abdulla>h bin 

‘Umar. Penyebutan Na>fi’ adalah keliru, karena rangkaian sanad yang 

benar adalah Yah}ya> bin Sali>m dari ‘Ubayd Alla>h bin ‘Umar dari 

‘Abdulla>h bin Di>na>r dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar. 

9. Hadis kesembilan diriwayatkan dari Fayru>z al-Daylamiy dari ayahnya. 

Dari hasil penelusuran, hadis tersebut ditemukan beberapa kitab hadis 

seperti Musnad Ah}mad bin H{anbal, Sunan Abi> Da>wu>d, Sunan Ibn Ma>jah 

dan Sunan al-Tirmiz}iy Isi matannya berkaitan dengan larangan menikahi 

dua wanita yang bersaudara kandung.  

Al-‘Asqala>niy menyatakan bahwa hadis tersebut dinilai ma’lu>l oleh al-

Bukha>riy. Ke-ma’lu>l-annya berada pada sanad, disebabkan riwayat Abu> 

Wahb al-Si>ja>niy dari al-D{ah}h}a>k bin Fayru>z al-Daylamiy dari ayahnya. 

Al-Bukha>riy menyatakan bahwa para periwayat tersebut antara satu 

dengan yang lain tidak pernah mendengar hadis tersebut. 

10. Hadis kesepuluh diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, dapat ditemukan dalam 

Sunan al-Tirmiz}iy Kita>b al-Nika>h ‘an Rasu>lilla>h. Kandungan matannya 

berkaitan dengan larangan menikahi lebih dari empat wanita. Berkaitan 

dengan kualitas hadis al-‘Asqala>niy menilainya ma’lu>l disebabkan 

periwayatnya adalah Ma’mar dari al-Zuhriy dari Sa>lim bin ‘Abdulla>h 

dari Ibn ‘Umar. Terjadi kekeliruan dalam rangkaian sanad, yakni hadis 

tersebut bukan diriwayatkan dari Ma’mar, tapi Shu’ayb bin Abu> H{amzah 

dari al-Zuhriy dan seterusnya. Pendapat al-‘Asqala>niy ini sejalan dengan 

pendapat al-Tirmiz}iy, al-Bukha>riy dan Muslim. Dengan redaksi yang 

sama, hadis tersebut diterima oleh para ahli hadis melalui jalur 

periwayatan Shu’ayb bin Abu> H{amzah. 

11. Hadis kesebelas diriwayatkan melalui beberapa jalur: Ibn ‘Umar, 

‘A<ishah, Ibn ‘Abba>s, Mu’a>z} bin Jabal dan Ja>bir bin Abdilla>h. hadis 

tersebut dapat ditemukan pada Sunan al-Bayhaqiy, Sunan al-Da>ruqut}niy, 

Mus}annaf Abi> Shaybah dan al-Mustadrak li al-H{a>kim. Isi matan hadis 
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tersebut berkaitan dengan penjelasan bahwa tidak adanya talak sebelum 

pernikahan. Al-‘Asqala>niy menilai hadis tersebut ma’lu>l.  

Penilaian tersebut sejalan dengan Abu> H{a>tim, al-Da>ruqut}niy, al-H{a>kim 

dan Ibn Ma’i>n. Ke-ma’lu>l-annya dikarenakan sebenarnya hadis tersebut 

tidak maws}u>l, tapi mursal. Selain itu, menurut al-H{a>kim dalam 

rangkaian sanadnya terdapat seorang periwayat bernama Yazi>d bin ‘Iya>d} 

yang dinilainya majhu>l dan al-Da>ruqut}niy menilainya d}a’i>f dan al-

‘Asqala>niy menilainya matru>k (ditinggalkan). 

12. Hadis keduabelas diriwayatkan dari ‘A<ishah dengan rangkaian sanad 

yang sahih ‘ala> shart}I al-Shaykhayn.  Hadis tersebut terdapat pada Sunan 

Ibn Ma>jah Kita>b al-T{ala>q. Isi matannya berkaitan dengan penjelasan 

bahwa ‘iddah wanita merdeka yang dicerai hidup oleh suaminya adalah 

tiga kali haid}, sebagaimana Rasu>lulla>h telah memerintahkan Bari>rah. 

Berkaitan dengan kualitas hadis, Al-‘Asqala>niy menilai hadis tersebut 

ma’lu>l. Ke-ma’lu>l-annya disebabkan karena al-‘Asqala>niy melihat 

adanya beberapa versi matan dalam beberapa riwayat selain jalur Ibn 

Ma>jah. Perbedaan tersebut terkait dengan id}}t}ira>b pada lafal   ِأن تعتبِب

 Hal itu berimplikasi pada istinba>t} hukum tentang makna .ببِلاخ  يبِ  

matan terkait berapa lama masa ‘iddah, apakah tiga kali haid atau tiga 

kali suci.  

 

B. SARAN 

Secara umum hadis ma’lu>l masuk dalam kategori hadis d}a’i>f karena 

tidak terpenuhinya lima unsur yang menjadi syarat kesahihan, yakni 

terhindar dari Sha>z} dan ‘illah. Akan tetapi, hal itu tidak selalu menjadi 

penyebab hadis tersebut ditolak ke-hujjah-annya. Harus dinilai secara 
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obyektif, dengan mengumpulkan beberapa jalur periwayatan. Jika ditemukan 

hadis penguat dari periwayat yang lebih terpercaya, dari hadis yang sahih 

oleh para ahli hadis atau dari ayat-ayat al-Qura>n, maka dimungkinkan status 

hadis tersebut naik pada level di atasnya dan boleh diamalkan.  

Dari uraian pada karya tulis ini, bisa dicatat satu kebiasaan penting 

yang berlaku luas di kalangan ahli hadis, bahwa mereka kadang melakukan 

ta‘li>l hadis berdasarkan ‘illah yang tidak menciderai (‘illah ghair qa>dih}ah), 

sehingga sebagian kalangan menyangka bahwa semua hadis yang dinyatakan 

ma‘lu>l oleh kalangan ahli hadis pasti d}a‘i>f, padahal kenyataannya tidak 

selalu demikian.  

Oleh karena itu, diperlukan kehati-hatian dalam menyikapi hadis-

hadis yang telah dinilai ma’lu>l oleh para ahli hadis. Jika ‘illah yang terdapat 

pada hadis tersebut termasuk qa>dih}ah tidak ada salahnya meninggalkan 

hadis tersebut. Akan tetapi, jika ‘illah tersebut bukan termasuk qa>dih}ah, 

maka semestinya tetap mengamalkan hadis tersebut dan tidak serta merta 

menyalahkan orang yang mengamalkannya. Alla>h A’lam 

 


